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ABSRAK 

GAMBARAN POLA MAKAN PADA PENDERITA DIABETES MELITUS                  

DI DESA KABEKELAN KECAMATAN PREMBUN 

Latar Belakang : Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan tubuh memproduksi atau menggunakan hormon insulin secara 

optimal, sehingga mengakibatkan peningkatan kadar gula darah. Berdasarkan data 

WHO dan Kementerian Kesehatan RI, prevalensi diabetes melitus terus 

meningkat secara global maupun di Indonesia. Pola makan memegang peranan 

penting dalam pengendalian penyakit ini, dengan prinsip 3J (Jadwal, Jumlah, dan 

Jenis makanan).  

Tujuan Penelitian : untuk mengetahui gambaran pola makan pada penderita 

Diabetes Melitus di Desa Kabekelan Kecamatan Prembun. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif adalah 

untuk menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi dalam suatu populasi. 

Hasil Penelitian : hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa pola makan 

penderita diabetes melitus di Desa Kabekelan Kecamatan Prembun masuk dalam 

kategori cukup baik sebanyak 50 responden (64,9%), sedangkan dalam kategori 

baik sebanyak 7 responden (9,1%). 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian terhadap kebiasaan makan penderita 

diabetes melitus di Desa Kabekelan Kecamatan Prembun, peneliti dapat 

mengatakan bahwa dengan jumlah responden sebanyak 57 orang dan kategori 

buruk sebanyak 20 orang, maka kebiasaan makan penderita diabetes melitus 

masuk dalam kategori cukup. kategori baik. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya : peneliti berharap penderita diabetes 

melitus memperhatikan pola makanya untuk mendukung kesehatan dan 

memenuhi kebutuhan sehari – hari. 

Kata Kunci : pola Makan, Diabetes Melitus, Desa Kabekelan Kecamatan 

Prembun 
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     ABSTRAK 

DESCRIPTION OF EATHING IN DIABETES MELITUS SUFFERERS                 

IN DESA KABEKELAN, PREMBUN SUB DISTRICT 

 

Backgroun : Diabetes mellitus is a chronic disease caused by the body's inability 

to produce or use the hormone insulin optimally, resulting in an increase in blood 

sugar levels. Based on data from WHO and the Indonesian Ministry of Health, the 

prevalence of diabetes mellitus continues to increase globally and in Indonesia. 

Diet plays an important role in controlling this disease, with the 3J principles 

(Schedule, Amount and Type of food). 

Research Objective : to find out the description of the eating patterns of Diabetes 

Mellitus sufferers in Kabekelan Village, Prembun District. 

Research Methods : This research uses descriptive research to describe events 

that occur in a population. 

Research Result : From the research results, researchers can conclude that the 

diet of diabetes mellitus sufferers in Kabekelan Village, Prembun District is in the 

quite good category, as many as 50 respondents (64.9%), while in the good 

category there are 7 respondents (9.1%). 

Conclusion : Based on the results of research on the eating habits of diabetes 

mellitus sufferers in Kabekelan Village, Prembun District, researchers can say that 

with a total of 57 respondents and 20 people in the bad category, the eating habits 

of diabetes mellitus sufferers are in the fair category. good category. 

Recommendations : Researchers hope that diabetes mellitus sufferers pay 

attention to their diet to support health and meet daily needs. 

Keyword : Dietary Habit, Diabetes Melitus, Kabekelan Village, Prembun District 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Penyakit kronis yang dikenal sebagai diabetes melitus disebabkan oleh 

ketidakmampuan tubuh menghasilkan hormon pelipeptida yang cukup untuk 

mengatur metabolisme. diidentifikasi melalui pencarian kadar glukosa darah 

yang meningkat (Aziz et al. 2020). Menurut International Diabetes Federation 

(IDF, 2021), salah satu ciri penyakit diabetes melitus adalah peningkatan kadar 

gula darah yang disebabkan oleh ketidakmampuan tubuh memproduksi atau 

memanfaatkan hormon insulin yang berfungsi mengontrol kadar gula darah 

dengan baik. 

 Sekitar 9,2% orang di seluruh dunia yang berusia 25 tahun atau lebih 

akan mengalami peningkatan kadar gula darah, menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO). Menurut data kesehatan Republik Indonesia tahun 2012, 

terdapat 102.399 kasus diabetes melitus secara keseluruhan menurut jenisnya, 

1,3 juta penderita DM tipe I, 8,6% penderita DM tipe II, dan 0,55% orang 

dewasa kini menggunakan insulin. (Gustini & Wartana, 2022). Federasi 

Diabetes Internasional (IDF) memperkirakan 426 juta orang di seluruh dunia 

menderita diabetes melitus pada tahun 2017. Sekitar 13,6% orang tinggal di 

Eropa, 37,3% di Pasifik Barat, dan 19,2% di Asia Tenggara. Menurut 

perkiraan WHO, jumlah penderita diabetes melitus di Indonesia diperkirakan 

akan meningkat dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi 21,3 juta pada tahun 

2030. Di Indonesia, prevalensi diabetes melitus meningkat dari 1,1% pada 

tahun 2017 menjadi 2,4%. Berdasarkan diagnosis medis, Yogyakarta 

mempunyai prevalensi tertinggi (2,6%), disusul Jakatra (2,5%), Sulawesi 

(2,4%), dan Kalimantan (2,3%). Prevalensi penyakit diabetes melitus (DM) 

menurut Riskesdas data, Dibandingkan dengan pria, penyakit ini cenderung 

meningkat pada wanita dan meningkat seiring bertambahnya usia. Namun, 

pasien DM yang tinggal di pedesaan dibandingkan di perkotaan cenderung 
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memiliki prevalensi penyakit yang lebih rendah setelah usia 65 tahun 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Jika dibandingkan 

dengan laki-laki, penyakit ini cenderung meningkat pada wanita dan 

meningkat seiring bertambahnya usia. Namun, pasien DM yang tinggal di 

pedesaan dibandingkan di perkotaan cenderung memiliki prevalensi penyakit 

yang lebih rendah setelah usia 65 tahun (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). 

Untuk meningkatkan status gizi, mendorong pertumbuhan, dan mencegah 

penyakit, pola makan merupakan cara untuk mengukur kuantitas dan jenis 

makanan yang dikonsumsi tubuh (Fandinata & Ernawati, 2020). Makan 

merupakan salah satu strategi untuk melawan bias dalam konsumsi makanan 

sehari-hari dan menghentikan penyerapan nutrisi oleh tubuh (Soelistijo et al, 

2019). Menurut Amelia dkk. (2019), pola makan bermanfaat untuk 

mengontrol konsumsi makanan dengan nutrisi dan jumlah yang berbeda, serta 

untuk menghindari dan membantu proses penyembuhan. 

Perubahan pola makan merupakan salah satu dari empat pilar 

pengendalian diabetes melitus yang bertujuan untuk menjaga kadar gula darah 

tetap stabil. Menurut Wahyuni dkk. (2019), pola makan adalah jenis, jumlah, 

dan jadwal makanan yang dikonsumsi oleh penderita diabetes melitus. Tujuan 

penatalaksanaan pola makan penderita diabetes melitus adalah membantu 

individu dalam mengubah pola makan yang tidak sehat agar kadar gula 

darahnya dapat dijaga dalam kisaran normal. Oleh karena itu, pengendalian 

pola makan sangat penting bagi penderita diabetes mellitus karena membantu 

menormalkan kadar gula darah dan menghindari sejumlah masalah yang 

mungkin diakibatkan oleh penyakit tersebut (Wahyuni et al. 2019). 

Jumlah makan dan jadwal makan harus diubah bagi penderita diabetes 

melitus untuk mengatur kadar gula darah. Karena meskipun menambah 

jumlah makanan dapat menyebabkan komplikasi diabetes melitus, namun 

mengurangi porsi makan dapat membantu mengontrol gula darah. Prinsip 3J 

yaitu Jadwal, Jumlah, dan Jenis Makanan yang Dikonsumsi harus 

diperhatikan oleh penderita diabetes melitus (Susilowati & Waskita, 2019). 
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Disarankan untuk mengikuti pola makan yang sehat dalam jumlah 

makanan yang dikonsumsi dan menghindari makan berlebihan karena hal ini 

dapat berdampak negatif pada kemampuan tubuh dalam menyerap nutrisi dan 

nutrisi serta mengakibatkan tuntutan perkembangan tidak terpenuhi. cukup 

untuk sel, menyebabkan sel mengalami kerusakan dan tubuh memburuk. 

Penderita diabetes melitus sebaiknya makan dua sendok nasi, dua potong 

tempe ukuran sedang, satu piring sayur mayur, dan buah. Sereal, sayuran, 

buah, telur, susu, tempe, dan nasi dalam jumlah sedang merupakan contoh 

kategori makanan sehat. 

Makan tiga kali sehari dengan jarak minimal empat atau lima jam antara 

waktu makan dan minimal dua jam antara makan malam dan waktu tidur 

dianggap sebagai frekuensi diet yang baik. Disarankan untuk menghindari 

makan apapun di sela-sela waktu makan (Aulia 2021). 

Kebiasaan makan yang buruk pada penderita diabetes melitus antara lain 

mengonsumsi makanan manis tinggi glukosa seperti permen, kue, anggur, 

kentang, dan mie; mengonsumsi makanan tinggi natrium, seperti telur asin, 

dendeng, dan ikan; minum minuman berkafein, seperti teh, kopi, dan 

minuman ringan; makan terlalu banyak; dan mengonsumsi protein hewani 

dari daging merah (Erna, 2019). 

Pada penderita diabetes melitus, kebiasaan makan yang buruk terlihat dari 

frekuensi dan waktu makan, khususnya bila terdapat selang waktu kurang dari 

empat atau lima jam antara waktu makan, atau bila selang waktu antara 

makan malam dan waktu tidur tidak kurang dari dua jam. jam. Tiga pilar 

dasar pengobatan diabetes melitus adalah pola makan, pengobatan (seperti 

insulin atau biji-bijian), dan olahraga. Bagi penderita diabetes melitus, ketiga 

faktor ini penting untuk diperhatikan (Suwindri, 2020). 

 Berdasarkan statistik Puskesmas Kabupaten Prembun, terdapat 344 orang 

di Desa Kabekelan, Kecamatan Prembun, yang menderita penyakit diabetes 

melitus pada tahun 2023. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitiannya di Desa Kabekelan Kecamatan Prembun. Lima 

orang penderita diabetes mellitus mengikuti studi pendahuluan yang 
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dilakukan peneliti dengan menggunakan metode wawancara. Ditemukan 

bahwa beberapa dari orang-orang ini terus mengonsumsi makanan manis dan 

asin, rendah serat dan tinggi lemak. Karena ketidakmampuan mereka 

mengatur nafsu makan, penderita diabetes tipe 2 menyiapkan makanan sesuai 

keinginannya, Makanan keluarganya cenderung terasa manis atau asin, dan 

penderita diabetes melitus sering membeli makanan siap saji karena dirasa 

lebih nyaman dibandingkan menyiapkan makanan sendiri. 

 Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik “Deskripsi 

Pola Makan Penderita Diabetes Melitus di Desa Kabekelan Kecamatan 

Prembun” mengingat uraian masalah yang telah dikemukakan di atas. 

  

B. Rumusan Masalah 

 “Deskripsi Pola Makan Penderita Diabetes Mellitus di Desa Kabekelan 

Kecamatan Prembun” merupakan permasalahan penelitian yang dikemukakan 

berdasarkan latar belakang informasi tersebut di atas. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola makan 

pada penderita Diabetes Melitus di Desa Kabekelan Kecamatan Prembun. 

2. Tujuan Khusus 

1. Menjelaskan umur, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan responden 

di Desa Kabekalan Kecamatan Prembun yang menderita penyakit 

diabetes melitus. 

2. Mengetahui kebiasaan pola makan penderita diabetes melitus di Desa 

Kabekelan Kecamatan Prembun. 

 

 

 

 



5 
 

                     
                                                                                                                           

 

Universitas Muhammadiyah Gombong  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah konteks gambaran kebiasaan makan pada penderita diabetes 

melitus 

2. Bagi Institusi 

Temuan penelitian ini selanjutnya dapat menjadi bahan bacaan tambahan 

bagi pembaca dan sebagai informasi tentang kebiasaan makan penderita 

diabetes melitus. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Sebagai data mendasar bagi peneliti yang menggambarkan kebiasaan 

makan penderita diabetes melitus 

.
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Penelitian dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

ini 
Aris (2019) Gambaran pasien 

Diabetes Melitus 

dengan mengatur 

pola makan di RS 

Medan 

Penelitian yan 

digunakan adalah 

Kualitatif denan 

strategi case study 

search. 

Hasil yang di dapatkan 

adalah pengaturan 

pola makan sesuai 

dengan jenis makanan, 

jumlah makanan dan 

jadwal makan yang di 

terapkan pada 

penderita Diabetes 

Melitus 

Persamaan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

mengunakan 

variable 

kejadian 

diabetes 

melitus 

 

Perbedaan 

Perbedaan 

dengan 

peneliti 

sebelumnya 

adalah berbeda 

pada jenis 

penelitian, 

jumlah 

responden, 

usia 

responden, 

waktu 

penelitian, 

tempat 

penelitian, 

instrument 

penelitian yan 

di gunakan 

dan jenis 

qusioner 

Suhaema (2019) 

 

Gambaran 

Riwayat pola 

makan pada 

penderita diabetes 

melitus di kota 

Mataram 

Penelitian yang di 

gunakannadalah 

observasional 

dengan desain 

cross selection. 

Sampel penelitian 

berjumlah 37 

responden 

penderita diabetes 

melitus 

Terdapat lebih banyak 

penderita diabetes 

melitus yang 

mengonsumsi 

makanan yang 

mengandung 

karbohidrat, jenis 

karbohidrat yang di 

konsumsi yaitu jenis 

karbohidrat kompek 

dan karbohidrat 

sederhana 

Persamaan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

mengunakan 

variable 

kejadian 

diabetes 

melitus 

 

Perbedaan 

Perbedaan 
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dengan 

peneliti 

sebelumnya 

adalah berbeda 

pada jenis 

penelitian, 

jumlah 

responden, 

usia 

responden, 

waktu 

penelitian, 

tempat 

penelitian, 

instrument 

penelitian yan 

di gunakan 

dan jenis 

qusioner 

Risma Eko (2021) Gambaran pola 

makan pasien 

diabetes melitus di 

Puskesmas 

Malang 

Penelitian ini 

menunakan 

observasional 

analitik dengan 

mengunakan 

surfay. 

Hasil penelitian yang 

di dapatkan adalah 

jadwal makan, menu 

makan dan jumlah 

makan 

Persamaan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

variable 

kejadian 

diabetes 

melitus 

 

Perbedaan 

Perbedaan 

dengan 

peneliti 

sebelumnya 

adalah berbeda 

pada jenis 

penelitian, 

jumlah 

responden, 

usia 

responden, 

waktu 

penelitian, 

tempat 

penelitian, 

instrument 

penelitian yan 

di gunakan 

dan jenis 

qusioner 
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Lampiran 2  

Surat ijin studi Pendahuluan 
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Lampiran 3  

Surat Balasan Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama : 

 Umur : 

 Alamat : 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh: 

 Nama : Andika Ridho Maulidna 

 NIM : A12020016 

 

Untuk mengisi daftar pertanyaan penelitian yang diajukan oleh mahasiswa Program Studi S-I 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong tanpa prasangka dan paksaan. Jawaban 

yang diberikan hanya semata-mata untuk keperluan ilmu pengetahuan 

 

Demikian surat pernyataan kami buat. 

 

                    Kebumen, 10 Oktober 2024 

 

 

                                                                        Responden 
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Lampiran 5 

Lembar Persetujuan Menjadi Asisten Penelitian 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Alamat: 

Dengan ini saya menyatakan telah memberikan persetujuan untuk menjadi asisten 

peneliti pada penelitian yang akan dilakukan oleh Andika Ridho Maulidna mahasiswi 

Program Studi Keperawatan Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Gombong yang berjudul “GAMBARAN POLA MAKAN PADA 

PENDERITA DIABETES MELITUS DI DESA KABEKELAN KECAMATAN 

PREMBUN”. 

 

Gombong, 10 Oktober 2024 

 

 

 

Asisten Peneliti 
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Lampiran 6 

Kuesioner Penelitian 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama               : 

2. Jenis Kelamin              : 

3. Alamat               : 

4. Usia               : 

5. Diagnosa Medis             : 

6. Lama waktu menderita DM : 
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Lampiran 7 

Kuesioner Pola Makan 

 

Petunjuk Pengisian  

Qursioner ini digunakan untuk mengetahui pola makan pada penderita Diabtes Melitus. 

Keterangan: 

Berilah tanda centang pada: 

a. S:  Selalu 

b. SR: Sering 

c. KK: Kadang - Kadang 

d. TP: Tidak Pernah 

No Pertanyaan S SR KK TP 

1 Saya makan 3 kali sehari     

2 Saya mengonsumsi cemilan setelah makan 

pagi, makan siang dan makan malam 

    

3 Saya selalu makan dengan porsi penuh     

4 Saya mengonsumsi makanan yang banyak 

mengandung vitamin seperti sayuran hijau 

    

5 Saya mengonsumsi makanan yang 

mengandung protein seperti tahu, tempe, telor 

dan daging 

    

6 Saya setiap hari mengonsumsi sayuran dan 

buah 

    

7 Saya memekai gula penganti seperti gula 

jagung saat ingin mengonsumsi makanan dan 

minuman yang manis 

    

8 Saya mengonsumsi makanan tinggi minyak 

atau tinggi lemak seperti siap saji, gorengan, 

usus dan hati 

    

9 Saya mengonsumsi makanan dan minuman 

yang terasa manis atau banyak mengandung 

gula 

    

10 Saya mengelola sayur, karbohidrat dan protein 

mengandung garam dan lemak yang tidak 

berlebihan 

    

11 Untuk menentukan pola makan saya rutin 

melakukan pemeriksaan gula darah di 

puskesmas atau layanan Kesehatan lainya 

    

12 Saya tidak mencatat menu makanan setiap hari     
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ATURAN QURSIONER 

Jumlah 15 pertanyaan, 9 pertanyaan positif dan 6 pertanyaan negative 

Kursioner ini mengunakan skala likert yaitu dengan kriteria pertanyaan positif : 

(1,2,4,5,6,9,10,11,15) 

Selalu = Nilai 4 

Sering = Nilai 3 

Kadang – Kadang = Nilai 2 

Tidak pernah = Nilai 1 

Pertanyaan Negatif : (3,7,8,12,13,14) 

Tidak pernah = Nilai 4 

Kadang – Kadang = Nilai 3 

Seing = Nilai 2 

Selalu = Nilai 1 

Selanjutnya kategori menjadi : 

Baik bila skor 76% - 100% 

Cukup bila skor 56% - 75% dan 

Kurang bila skor <56%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 Saya selalu makan di selinggi dengan cemilan 

sebanyak 2 – 3 kali dalam sehari 

    

14 Saya ikut makan masakan keluarga walaupun 

bertentangan dengan pola makan saya 

    

15 Saya makan makanan sesuai dengan jadwal 

yang di anjurkan dokter, perawat dan petugas 

Kesehatan lainya 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 9 

Kode Etik 
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Lampiran 10 

Lembar Bimbingan 
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Lembaran 11 

                                                     Hasil Penelitian 
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